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Several geophysical observation has been carried out such as; shallow temperature 
measurement, carbondioxide (CO2) gas surface emission and geoelectric. The aim of research is 
to know the distribution of temperature and CO2 and also it’s corelations with resistivity 
property of subsurface at Merbabu Volcano. 
The research was been done from August 23 - 28, 2008 in  south flank of Merbabu at 
coordinat 110026’31,8” BT to 110026’45,3” BT and  07027’32,5” LS to  07028’04,9” LS. The 
shallow ground temperature and carbondioxide (CO2) gas emission data consist of 20 poinst 
with the deepness 75 cm from the surface. Termocouple sensors and gauges the level of carbon 
dioxide (CO2) were used to observed shallow ground temperature and carbondioxide (CO2). The 
geoelectric data was carried out by two configurations, the Wenner and Schlumberger 
The result shows an decrease of the temperature and c rbondioxide (CO2) emissions against 
increase the topography. This is in accordance with the general form of the distribution of 
temperature and CO2 gas emissions at the volcano. Based on the resistivity result at 
measurement locations obtained rock litologi with resistivity values between 1000 - 2200 Ωm at 
a depth of less than 40 meters. In general, the study area has a low conductivity rocks. This is 
identified by the high value of the resistivity of rocks. Decreasing of temperature and 
carbondioxide (CO2) emissions against increasing of the topographic caused by the heat energy 
reduction that flows to the surface and the conductivity of the rocks is low so the heat is not 




















Telah dilakukan penelitian mengenai temperatur permukaan dangkal, emisi gas 
karbondioksida (CO2), dan geolistrik, dengan tujuan untuk mengetahui distribusi temperatur dan 
CO2 terhadap perubahan ketinggian observasi serta hubungannya dengan resistivitas batuan di 
gunung Merbabu. 
Pengambilan data dilakukan dari tanggal 23 hingga 28 Agustus 2008 di sisi selatan lereng 
Gunung Merbabu pada koordinat 110026’22,7” BT hingga 110026’45,3” BT dan 07027’14,1” LS 
hingga 07028’04,9” LS. Ketinggian daerah penelitian mulai dari 2586 m hingga 3170 m dpl. 
Data temperatur dan CO2 diambil pada 20 titik dengan kedalaman 75 cm dari pe mukaan. Alat 
yang digunakan adalah sensor te mocouple dan alat pengukur kadar karbondioksida (CO2) di 
permukaan tanah. Untuk pengambilan data geolistrik digunakan dua konfigurasi, yaitu wenner 
dan schlumberger. Data yang diperoleh berupa suhu (oC), kadar CO2 (%), arus (I) dan beda 
potensial (V). 
Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan nilai temperatur dan emisi gas 
karbondioksida (CO2) terhadap kenaikan topografi. Hal ini sesuai dengan bentuk umum dari 
distribusi temperatur dan emisi gas CO2 pada gunung berapi. Berdasarkan nilai resistivitas pada 
lokasi pengukuran diperoleh litologi batuan dengan nilai resistivitas antara 1000 – 2200 Ωm 
dengan kedalaman sekitar 40 meter. Secara umum, daerah p nelitian memiliki konduktivitas 
batuan yang rendah. Hal ini diidentifikasikan oleh tingginya nilai resistivitas batuannya. 
Penurunan temperatur dan emisi gas karbondioksida (CO2) terhadap kenaikan topografi tersebut 
diakibatkan oleh adanya pengurangan energi panas yang mengalir ke permukaan serta 
konduktivitas batuan di lereng selatan Gunung Merbabu yang rendah sehingga tidak mudah 
















1.1 Latar Belakang 
  Energi panasbumi merupakan sumber energi alternatif terbarukan yang sangat potensial. 
Indonesia diperkirakan memiliki cadangan potensial energi panasbumi sebesar 19.657 MWe 
yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia, seperti di Sumatera sebesar 9.561 MWe, Jawa-
Bali sebesar 5.681 MWe, Sulawesi  
sebesar 1.565 MWe dan tempat lainnya sebesar 2.850 MWe (Sudarman et al, 2000). Meskipun 
merupakan sumber energi yang terbarukan, masa produktif ari suatu lapangan panasbumi 
bukannya tidak terbatas dan tanpa masalah. Masalah y ng umum dijumpai dalam pengelolaan 
lapangan panasbumi adalah penurunan tekanan uap dan enurunan temperatur reservoir. Pada 
akhirnya, produktifitas dari lapangan panasbumi tersebut sangat ditentukan oleh strategi 
pengelolaan lapangan panasbumi itu sendiri. Salah satu unsur penting dalam pengelolaan 
tersebut adalah pengetahuan tentang sistem reservoir panasbumi yang diperoleh melalui 
penelitian. 
 Kegiatan eksplorasi panasbumi di Indonesia baru dilakukan secara luas pada tahun 1972. 
Direktorat Vulkanologi dan Pertamina, dengan bantua Pemerintah Perancis dan New Zealand 
melakukan survey pendahuluan diseluruh wilayah Indonesia. Dari hasil survey dilaporkan bahwa 
di Indonesia terdapat 217 prospek panasbumi, yaitu disepanjang jalur vulkanik mulai dari bagian 
Barat Sumatera, terus ke Pulau Jawa, Bali, Nusatenggara dan kemudian membelok ke arah utara 
melalui Maluku dan Sulawesi. Energi panasbumi ini dapat dimanfaatkan secara langsung untuk 
pengeringan produksi hasil pertanian, pariwisata dan kebutuhan rumah tangga ataupun secara 
tidak langsung dapat digunakan untuk pembangkit tenaga listrik, misalnya di Kamojang (Jawa 
Barat), dan Dieng (Jawa Tengah) (Suharno, 2004). Sedangkan tempat lain yang juga memiliki 
potensi panasbumi dan belum dilakukan eksplorasi adalah potensi panasbumi di Gunung 
Merbabu, hal ini dibuktikan dengan adanya manifestasi p nasbumi berupa sumber batuan alterasi 
di lereng selatan gunung Merbabu. 
 Energi panasbumi adalah energi sumberdaya alam berupa air panas atau uap yang 
terbentuk dalam reservoir di dalam bumi melalui pemanasan air bawah permukaan oleh batuan 
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beku panas (Alzwar dkk, 1988). Fluida panas bawah permukaan yang membentuk sistem 
panasbumi berasal dari magmatic waters (deep waters) yang naik ke permukaan melalui 
rekahan-rekahan batuan dengan membawa unsur-unsur volatil (mudah menguap), misalnya CO2. 
Selain itu gas CO2 merupakan unsur terbesar dalam magma. Sehingga untuk mengetahui 
kebolehjadian adanya panasbumi atau reservoir di gunung Merbabu perlu dilakukan penelitian 
pendahuluan mengenai temperatur dan emisi gas CO2 bawah permukaan dangkal yang didukung 
oleh data geolistrik. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Pada penelitian ini penulis ingin menginterpretasikn bagaimana distribusi temperatur 
dan emisi gas CO2 permukaan dangkal, serta hubungannya dengan resistivitas batuan di Gunung 
Merbabu. 
 
1.3 Batasan Masalah 
  Untuk mengetahui seluruh sistem panasbumi di Gunung Merbabu diperlukan data yang 
lengkap dan harus dilakukan penelitian di berbagai tempat. Pada penelitian ini dibatasi pada 
permasalahan distribusi temperatur dan CO2, serta hubungannya dengan resistivitas batuan 
berdasarkan data temperatur dan emisi gas CO2 bawah permukaan dangkal serta data geolistrik. 
Pengambilan data hanya dilakukan di lereng sebelah selatan Gunung Merbabu pada ketinggian 
2.586 sampai 3.170 meter di atas permukaan laut.     
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui distribusi temperatur di lereng selatan Gu ung Merbabu. 
b. Mengetahui distribusi emisi gas CO2 di lereng selatan Gunung Merbabu. 
c. Mengetahui hubungan antara temperatur permukaan dengan resistivitas batuan di lereng 
selatan Gunung Merbabu. 
 
1.5  Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat mengetahui informasi awal mengenai sistem 
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